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PRAKATA 
 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas terselesaikannya buku ini, yang berjudul "Pengelolaan Keua- 

ngan UMKM di Era Digital: Langkah Praktis Menuju Bisnis 

Berkelanjutan". Buku ini lahir dari keinginan kami untuk membe- 

rikan panduan praktis kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam menghadapi tantangan pengelolaan 

keuangan di era digital yang terus berkembang. 

Kami menyadari bahwa perkembangan teknologi dan kebu- 

tuhan pasar terus berubah. Oleh karena itu, kami berharap buku ini 

tidak hanya menjadi referensi, tetapi juga menjadi inspirasi bagi 

pelaku UMKM untuk terus belajar, berinovasi, dan berkembang. 

Dalam proses penyusunan buku ini, kami mendapatkan 

banyak dukungan dan masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

keluarga, kolega, dan para profesional yang telah memberikan 

masukan berharga. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

yang nyata bagi pembaca, khususnya para pelaku UMKM, akademisi, 

dan siapa pun yang peduli terhadap pengembangan UMKM di era 

digital. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik 

dan saran demi penyempurnaan di masa mendatang. 

Selamat membaca, dan semoga buku ini menjadi bekal 

berharga dalam perjalanan Anda menuju pengelolaan keuangan 

yang lebih baik dan bisnis yang berkelanjutan. 

 
 

Bogor, 8 Maret 2025 

Hormat kami, 

Tim Penulis 
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ABSTRAK 

Pengelolaan kas dan likuiditas merupakan elemen funda- 

mental dalam manajemen keuangan UMKM untuk menjaga stabilitas 

operasional dan memastikan keberlanjutan bisnis. Dengan me- 

ngelola arus kas secara efektif, UMKM dapat mempertahankan 

fleksibilitas keuangan, menghindari risiko gagal bayar, dan me- 

manfaatkan peluang investasi. Studi ini membahas pentingnya 

pencatatan arus kas, pengendalian pengeluaran, pengelolaan 

piutang, dan penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan kas. Selain itu, analisis rasio likuiditas seperti 

current ratio dan quick ratio digunakan sebagai indikator dalam 

mengukur kesehatan keuangan bisnis. Tantangan utama seperti 

akses terbatas ke pendanaan, fluktuasi pasar, dan pengelolaan utang 

disoroti sebagai isu kritis yang dihadapi UMKM. Melalui strategi 

proyeksi arus kas, negosiasi pembayaran dengan mitra, dan 

pemanfaatan teknologi keuangan, UMKM dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan mengoptimalkan likuiditas. Artikel ini juga 

merekomendasikan pembentukan dana darurat sebagai langkah 

proaktif dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Dengan 

penerapan prinsip pengelolaan kas yang efektif, UMKM mampu 

mailto:santiwidhiastuti@gmail.com
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meningkatkan daya saing, mempertahankan likuiditas, dan 

mendukung pertumbuhan jangka panjang secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Pengelolaan Kas, Likuiditas, Teknologi Keuangan, Daya 

Saing, UMKM 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan kas, likuiditas, Teknologi Keuangan adalah ele- 

men penting dalam manajemen keuangan termasuk UMKM, dalam 

rangka menjaga stabilitas keuangan, mendukung kelangsungan 

operasional bisnis yang berdampak pada daya saing. Kas adalah 

sumber daya keuangan yang paling likuid dan mudah diakses, 

sehingga menjadi fondasi utama yang memungkinkan bisnis 

memenuhi kebutuhan harian seperti pembayaran gaji, pembelian 

bahan baku, dan pengeluaran operasional lainnya. Pengelolaan kas 

yang efektif melibatkan pencatatan dan pemantauan arus kas masuk 

dan keluar. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa UMKM memiliki 

sumber dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Hartono 

(2020) menyatakan bahwa sistem informasi arus kas yang baik dapat 

membantu UMKM dalam memantau dan mengelola arus kas 

sehingga dapat meminimalis risiko kekurangan kas. Dengan meng- 

gunakan aplikasi keuangan berbasis digital, pelaku UMKM dapat 

lebih mudah dalam melakukan pencatatan dan analisis arus kas. 

Selain kas, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah li- 

kuiditas yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya. Hal ini penting 

dalam menjaga reputasi dan kepercayaan dari pemangku kepen- 

tingan, termasuk investor, kreditor, dan mitra bisnis. UMKM yang 

memiliki likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan UMKM 

dalam menghadapi tantangan keuangan seperti kemampuan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya. 

Pengelolaan likuiditas yang baik membantu UMKM untuk 

menghindari masalah keuangan yang dapat mengganggu opera- 

sional. Mulyana et al., (2024) menekankan bahwa pemahaman 
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tentang likuiditas dan pengelolaan kas yang baik dapat mening- 

katkan kesehatan keuangan UMKM. Oleh karena itu, pelaku UMKM 

perlu melakukan analisis likuiditas secara berkala untuk memas- 

tikan bahwa mereka dapat memenuhi kewajiban keuangan mereka. 

Dengan merencanakan arus kas di masa depan, UMKM dapat 

mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan menghindari kekurangan 

kas. 

Faktor lain yaitu pelatihan, dukungan aplikasi keuangan dan 

literasi pengelolaan kas dan likuiditas berdampak pada keber- 

lanjutan UMKM untuk meningkatkan daya saing. Muslim (2022) 

menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi keuangan dapat 

meningkatkan kemampuan anggota UMKM dalam mengelola kas dan 

keuangan mereka. Dengan memahami pentingnya pengelolaan kas, 

melakukan perencanaan dan proyeksi kas, serta meningkatkan 

literasi keuangan melalui pelatihan, pelaku UMKM dapat mening- 

katkan daya saing mereka dan memastikan kelangsungan usaha. 

 

 
II. STATE OF THE ART 

Pembahasan mengenai pengelolaan kas dan likuiditas me- 

liputi: 

1. Konsep Pengelolaan Arus Kas yang Efektif. Pembahasan ini 

akan berfokus pada dasar- dasar pengelolaan arus kas yang 

efektif sebagai fondasi stabilitas keuangan UMKM. 

2. Peran Likuiditas dalam Keberlanjutan Bisnis. Pembahasan ini 

akan mengeksplorasi pentingnya likuiditas dalam menjaga 

stabilitas dan memastikan keberlangsungan usaha, 

3. Teknik Memastikan Kecukupan Kas. Pada bagian ini akan 

mem- bahas beberapa teknik dan metode yang dapat digunakan 

UMKM untuk memastikan kecukupan kas. 

4. Kasus Praktis: Mengatasi Krisis Likuiditas di UMKM. Bagian 

ini akan memberikan contoh nyata mengenai bagaimana UMKM 

menghadapi dan mengatasi tantangan likuiditas. 
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III. PEMBAHASAN 

A. Konsep Pengelolaan Arus Kas Yang Efektif 

Pengelolaan arus kas yang efektif adalah salah satu pilar utama 

dalam manajemen keuangan perusahaan, memungkinkan perusa- 

haan mempertahankan stabilitas dan menghindari krisis likuiditas 

yang dapat mengancam keberlangsungan usaha. Arus kas yang 

terjaga tidak hanya memberikan kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek tetapi juga menciptakan ruang bagi 

perusahaan untuk berinvestasi dan berkembang. 

Konsep ini mencakup strategi dan praktik untuk memastikan 

bahwa kas masuk dan keluar terkendali dengan baik, arus kas yang 

baik tidak hanya mencerminkan kesehatan keuangan suatu usaha, 

tetapi juga berperan dalam kelangsungan operasional dan 

pertumbuhan bisnis. Dalam konteks ini, pengelolaan arus kas yang 

efektif melibatkan pencatatan, pemantauan, dan perencanaan arus 

kas untuk memastikan bahwa UMKM dapat memenuhi kewajiban 

keuangan mereka dan memanfaatkan peluang investasi yang ada 

(Darmawan, 2024; Amalia, 2023). 

Definisi dan Pentingnya Arus Kas 

Arus kas adalah aliran uang yang masuk dan keluar dari suatu 

entitas bisnis dalam periode tertentu. Laporan arus kas menyajikan 

informasi penting mengenai arus kas tersebut, yang mencakup tiga 

kategori utama: arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan. Pemahaman yang baik tentang arus kas sangat penting 

bagi manajemen perusahaan untuk mengevaluasi kesehatan keua- 

ngan dan merencanakan kegiatan investasi di masa depan (Eprianto 

& Septiano, 2023; Karpriana, 2019). Pentingnya arus kas terletak 

pada kemampuannya untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang likuiditas perusahaan. 

Dengan arus kas yang positif, perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, seperti pembayaran gaji, utang, dan 

biaya operasional lainnya (Eprianto & Septiano, 2023). Dalam 

konteks UMKM, pengelolaan arus kas yang baik dapat membantu 

bisnis kecil untuk menghindari masalah likuiditas yang dapat 
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mengancam keberlangsungan usaha mereka. Dengan memantau 

arus kas secara rutin, UMKM dapat membuat keputusan yang lebih 

baik terkait pengeluaran dan investasi, serta merencanakan strategi 

untuk pertumbuhan di masa depan (Mattoasi, 2023). Oleh karena itu, 

pelatihan dan peningkatan keterampilan dalam penyusunan laporan 

arus kas menjadi sangat penting bagi pelaku UMKM untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan mereka (Challen et al., 

2022). 

Komponen Utama Arus Kas 

Arus kas terbagi menjadi tiga komponen utama yang masing- 

masing memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan suatu 

bisnis (Mafsud, 2023). Ketiga komponen tersebut yaitu: 

1. Arus Kas Operasional: Arus kas operasional merupakan aliran 

kas yang dihasilkan dari kegiatan utama bisnis, seperti penjualan 

produk atau jasa dan pembayaran biaya operasional. Hal ini 

merupakan sumber utama dana bagi perusahaan dan menunjuk- 

kan kesehatan operasionalnya. 

2. Arus Kas Investasi: Arus kas investasi mencakup aliran kas yang 

terkait dengan pembelian dan penjualan aset jangka panjang, 

seperti properti, peralatan, atau investasi lainnya. Pengeluaran 

kas untuk investasi biasanya merupakan bentuk pengembangan 

atau peningkatan aset yang diharapkan memberikan nilai jangka 

panjang bagi perusahaan. 

3. Arus Kas Pendanaan: Arus kas pendanaan adalah aliran kas 

yang berasal dari sumber pendanaan eksternal, seperti pinjaman 

bank, penerbitan saham, atau penerbitan obligasi. Dana yang 

diperoleh dari pendanaan biasanya digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan besar, seperti proyek ekspansi atau pembelian aset 

strategis. 
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Konsep-konsep Penting dalam Pengelolaan Arus Kas yang 

Efektif 

Berikut adalah konsep-konsep penting dalam pengelolaan arus 

kas yang efektif (Santoso, 2020; Supriyono & Muslimah, 2018; As’ad 

et al., 2021; Amalia, 2023; Darmawan, 2024): 

1. Pencatatan Arus Kas: Pencatatan arus kas adalah langkah awal 

yang penting dalam pengelolaan arus kas. Setiap transaksi 

keuangan, baik pemasukan maupun pengeluaran, harus dicatat 

secara akurat dan sistematis. Dengan menggunakan aplikasi 

akuntansi pelaku UMKM dapat lebih mudah dalam melakukan 

pencatatan dan analisis arus kas. 

2. Pemantauan Arus Kas: Pemantauan arus kas secara berkala 

sangat penting untuk mengidentifikasi potensi masalah likuidi- 

tas. UMKM perlu melakukan analisis arus kas untuk memahami 

kapan dan di mana uang masuk dan keluar. Hal ini membantu 

dalam mengantisipasi kekurangan kas dan mengambil langkah- 

langkah proaktif untuk mengatasi masalah tersebut. 

3. Perencanaan Arus Kas: Perencanaan arus kas adalah proses 

meramalkan arus kas di masa depan berdasarkan data historis 

dan proyeksi penjualan. Dengan perencanaan yang baik, UMKM 

dapat mengantisipasi kebutuhan kas dan memastikan bahwa 

mereka memiliki cukup likuiditas untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek. 

4. Pengelolaan Utang dan Piutang: Pengelolaan utang dan 

piutang juga merupakan bagian penting dari pengelolaan arus 

kas. UMKM perlu memastikan bahwa mereka mengelola piutang 

dengan baik untuk mempercepat penerimaan kas. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menetapkan kebijakan kredit yang jelas dan 

melakukan penagihan secara efektif. Di sisi lain, pengelolaan 

utang yang bijaksana juga penting untuk menjaga arus kas tetap 

sehat. 

5. Penggunaan Teknologi dalam Pengelolaan Arus Kas: Di era 

digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dalam pengelo- 

laan arus kas menjadi semakin penting. Aplikasi keuangan 
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berbasis digital dapat membantu UMKM dalam pencatatan, 

pemantauan, dan perencanaan arus kas secara lebih efisien. 

Dengan memanfaatkan teknologi, pelaku UMKM dapat memini- 

malisir kesalahan dalam pencatatan dan meningkatkan trans- 

paransi dalam pengelolaan keuangan mereka. 

Manfaat Pengelolaan Arus Kas yang Baik 

Pengelolaan arus kas yang baik merupakan aspek krusial 

dalam manajemen keuangan perusahaan dan memiliki sejumlah 

manfaat yang dapat mempengaruhi kinerja dan keberlanjun usaha, 

(Eprianto & Septiano, 2023) antara lain: 

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional: Dengan pemantauan dan 

pengelolaan arus kas yang baik, perusahaan dapat mengiden- 

tifikasi area di mana pengeluaran dapat dikurangi atau diopti- 

malkan. Hal ini membantu dalam meningkatkan efisiensi secara 

keseluruhan. 

2. Menjaga Likuiditas: Pengelolaan arus kas yang sehat 

memastikan bahwa perusahaan selalu memiliki dana yang cukup 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya, mengurangi risiko 

gagal bayar. 

3. Memastikan Keberlanjutan Usaha: Dengan arus kas yang 

stabil, perusahaan dapat lebih mudah menghadapi masa-masa 

sulit tanpa harus melakukan pemotongan drastis pada 

operasional atau mengorbankan aset penting. 

4. Fleksibilitas dalam Pengambilan Keputusan Investasi: 

Ketika arus kas terjaga, perusahaan memiliki kemampuan lebih 

untuk mengambil peluang investasi yang muncul, baik untuk 

memperluas pasar atau meningkatkan kapasitas produksi. 

Cara Menghitung Arus Kas 

Daphne Lee (xendit.co, 2024), menjelaskan cara untuk meng- 

hitung arus kas, yaitu: 

1. Menghitung neto arus kas: Menghitung aliran kas masuk dan 

keluar bersih. 
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2. Menghitung arus kas operasional: Menganalisis aktivitas 

opera- sional yang menghasilkan arus kas. 

3. Mengevaluasi arus kas dari aktivitas pendanaan: Menilai 

dampak aktivitas pendanaan terhadap arus kas. 

4. Menganalisis arus kas dari aktivitas investasi: Mengkaji 

dampak investasi terhadap arus kas. 

5. Menentukan arus kas bebas: Menghitung arus kas yang 

tersedia setelah kebutuhan investasi dan operasional. 

Cara menghitung kas dapat digambarkan pada gambar 1. Seba- 

gai berikut: 
 

Gambar 1 
Cara Menghitung Kas 

 

1. Cara Meningkatkan Arus Kas Bisnis 

Diaz (xendit.com, 2022) menyatakan bahwa terdapat 7 cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan arus kas bisnis yaitu: 

1. Membuat Perencanaan: Menyusun rencana anggaran dan 

pro- yeksi arus kas yang menyeluruh. 
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2. Meninjau Arus Kas Secara Teratur: Melakukan 

pemantauan dan analisis rutin terhadap arus kas bisnis. 

3. Lancarkan Proses Pembayaran: Memastikan sistem 

penagihan dan pembayaran berjalan efektif. 

4. Kelola Utang Usaha: Mengelola dengan baik utang-utang 

ope- rasional bisnis. 

5. Gunakan fasilitas Invoice Financing: Manfaatkan solusi 

pembia- yaan tagihan (invoice financing) untuk meningkatkan 

arus kas. 

6. Pangkas Pengeluaran Tidak Perlu: Mengidentifikasi dan 

me- ngurangi pengeluaran yang tidak esensial. 

7. Kurangi Tingkat Penipuan: Menerapkan langkah-langkah 

untuk meminimalkan risiko penipuan dan kebocoran kas. 

Cara meningkatkan kas dapat digambarkan pada gambar 2 

sebagai berikut: 
 

Gambar 2. 
Cara Meningkatkan Arus Kas 
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Dengan melakukan pencatatan yang akurat, pemantauan 

secara berkala, perencanaan yang matang, serta pengelolaan utang 

dan piutang yang bijaksana, pelaku UMKM dapat meningkatkan daya 

saing mereka dan memastikan kelangsungan usaha. Oleh karena itu, 

penting bagi pelaku UMKM untuk memahami konsep pengelolaan 

arus kas dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung keber- 

lanjutan usaha. 

Tantangan dalam Pengelolaan Arus Kas 

Meskipun penting, pengelolaan arus kas tidak terlepas dari 

berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi kestabilan keuangan 

perusahaan (Salim, 2023; Febryanti & Noviyana, 2022), Tantangan 

tersebut meliputi: 

1. Ketidakpastian Pasar: Perubahan mendadak dalam 

permintaan konsumen atau fluktuasi harga bahan baku dapat 

mempe- ngaruhi arus kas masuk dan keluar perusahaan secara 

signifikan, menimbulkan kesulitan dalam perencanaan dan 

proyeksi kas. 

2. Siklus Bisnis: Beberapa industri memiliki siklus bisnis musiman 

yang sangat memengaruhi arus kas. Mengelola arus kas selama 

periode dapat menjadi tantangan, terutama jika arus kas tidak 

stabil. 

3. Fluktuasi Biaya Operasional: Kenaikan mendadak dalam biaya, 

seperti bahan baku, tenaga kerja, atau utilitas, dapat meng- 

ganggu keseimbangan arus kas. Biaya yang tidak dapat 

diprediksi dapat menyebabkan pengeluaran yang lebih besar 

dari rencana kas awal. 

4. Keterlambatan Pembayaran dari Pelanggan: Bagi perusahaan 

yang bergantung pada kredit atau piutang dari pelanggan, 

penundaan pembayaran dari pelanggan besar dapat menim- 

bulkan masalah likuiditas serius. Pengelolaan piutang yang 

kurang baik dapat mengganggu operasional. 

5. Akses Terbatas untuk Sumber Pendanaan: Dalam situasi 

tertentu, seperti kondisi pasar yang tidak stabil, perusahaan 

mungkin kesulitan mendapatkan dana dari kreditur atau 

   investor. Hal ini membatasi kemampuan perusahaan untuk  



Pengelolaan Kas dan Likuiditas | 93  

menggunakan pembiayaan eksternal sebagai cadangan 

likuiditas. 

 

 
B. Peran Likuiditas dalam Keberlanjutan Bisnis 

Konsep Likuiditas dan Pentingnya bagi Perusahaan 

Likuiditas merupakan salah satu aspek penting dalam keber- 

lanjutan bisnis, karena berfungsi sebagai indikator kesehatan 

keuangan dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Dalam konteks keberlanjutan bisnis, likuiditas tidak 

hanya berkontribusi pada stabilitas keuangan tetapi juga men- 

dukung strategi jangka panjang yang berkelanjutan. Penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan likuiditas yang baik 

cenderung lebih mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

menjaga operasional yang efisien, yang pada gilirannya mening- 

katkan daya saing mereka dalam jangka panjang (Judijanto, 2024; 

Ferine et al., 2023). 

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

likuiditas memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga 

kelangsungan operasional dan pertumbuhan usaha. Dalam konteks 

bisnis, likuiditas yang tinggi berarti perusahaan memiliki sumber 

dana kas atau aset yang mudah dicairkan untuk memenuhi 

kewajiban operasional, seperti membayar gaji karyawan, pemasok, 

dan utang jangka pendek. Pengelolaan likuiditas yang baik tidak 

hanya membantu UMKM dalam menghadapi tantangan keuangan, 

tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan 

keputusan strategis (Widyastuti & Parianom, 2022; Sedyastuti, 

2018). 

Dalam situasi ekonomi yang tidak menentu, perusahaan yang 

tidak memiliki likuiditas yang cukup mungkin mengalami kesulitan 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, sehingga dapat mengaki- 

batkan kendala dalam proses produksi atau kendala lainnya seperti 

pembelian bahan baku, operasional rutin. Likuiditas juga sangat 

penting untuk mengatasi kebutuhan mendadak, seperti biaya tak 

terduga, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam situasi yang 
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sulit. Dengan demikian, likuiditas tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk menjaga kelangsungan operasional, tetapi juga sebagai 

pendorong inovasi dan transformasi menuju praktik bisnis yang 

lebih berkelanjutan dan berdaya saing 

Manfaat Likuiditas dalam Keberlanjutan Bisnis 

Manfaat likuiditas dalam keberlanjutan bisnis (Judijanto, 2024; 

Ferine et al., 2023) yaitu: 
 

No Manfaat Penjelasan 

 
1 

Memenuhi 

Kewajiban 

Keuangan 

Likuiditas membantu perusahaan 

membayar kewajiban seperti utang, 

gaji, dan biaya operasional secara tepat 

waktu. 

 
2 

Menjaga Stabilitas 

Operasional 

Likuiditas yang baik memastikan 

kelancaran operasional bisnis tanpa 

gangguan akibat masalah keuangan 

 
3 

Fleksibilitas 

Pengambilan 

Keputusan 

Memberikan ruang untuk perusahaan 

mengambil keputusan strategis, 

termasuk investasi dalam peluang 

bisnis baru. 

 
4 

Menghadapi 

Ketidakpastian 

Ekonomi 

Likuiditas mempersiapkan 

perusahaan untuk menghadapi 

tantangan ekonomi seperti resesi 

atau fluktuasi pasar. 

 
5 

Mempertahankan 

Hubungandengan 

Pemasok 

Memastikan pembayaran tepat waktu, 

sehingga menjaga hubungan baik 

dengan mitra bisnis seperti pemasok 

 
6 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Investor 

Likuiditas yang sehat meningkatkan 

keyakinan investor terhadap stabilitas 

dan prospek bisnis perusahaan. 

 
7 

 
Mengurangi Risiko 

Kebangkrutan 

Likuiditas yang terjaga mengurangi 

kemungkinan perusahaan mengalami 

kebangkrutan akibat gagal membayar 

kewajiban finansial 
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Likuiditas memainkan peran penting dalam keberlanjutan 

bisnis dengan memastikan perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

keuangan, menjaga stabilitas operasional, dan memberikan fleksi- 

bilitas untuk mengambil keputusan strategis. Likuiditas yang 

memadai juga membantu perusahaan menghadapi ketidakpastian 

ekonomi, mempertahankan hubungan baik dengan pemasok, m- 

eningkatkan kepercayaan investor, dan mengurangi risiko kebang- 

krutan. Oleh karena itu, pengelolaan likuiditas yang efektif menjadi 

salah satu fondasi utama untuk menjaga kelangsungan dan 

pertumbuhan bisnis jangka panjang. 

Indikator Likuiditas 

Untuk mengukur likuiditas perusahaan, terdapat beberapa 

indikator yang umum digunakan, antara lain: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio): Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aset lancarnya. Indikator: 

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 

 
a. Rasio > 1: Perusahaan memiliki aset lancar yang cukup untuk 

menutupi kewajiban lancarnya. Ini menunjukkan likuiditas 

yang baik. 

b. Rasio < 1: Perusahaan mungkin mengalami kesulitan likui- 

ditas, yang bisa menjadi sinyal bahwa mereka tidak memiliki 

cukup aset lancar untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio): rasio ini memberikan gambaran 

lebih konservatif mengenai likuiditas dengan mengeluarkan 

persedia- an dari perhitungan aset lancar. 



Pengelolaan Kas dan Likuiditas | 96  

3. Persediaan dikeluarkan dari perhitungan Quick Ratio karena 

alasan berikut: 

a. Persediaan Kurang Likuid: Persediaan membutuhkan 

waktu untuk dijual dan dikonversi menjadi kas. Tidak semua 

jenis persediaan dapat langsung dijual dengan cepat tanpa 

kehi- langan nilai, sehingga dianggap kurang likuid 

dibandingkan aset lancar lainnya seperti kas dan piutang. 

b. Risiko Penurunan Nilai Persediaan: Persediaan berisiko 

mengalami penurunan nilai akibat kerusakan, perubahan 

tren pasar, atau kedaluwarsa (terutama untuk produk seperti 

makanan atau teknologi). Hal ini membuatnya kurang dapat 

diandalkan sebagai sumber likuiditas segera. 

c. Ketergantungan pada Pasar: Penjualan persediaan sangat 

bergantung pada kondisi pasar dan permintaan konsumen. 

Jika pasar sedang lesu, penjualan persediaan mungkin me- 

merlukan waktu yang lama, sehingga tidak dapat diandalkan 

dalam situasi kebutuhan kas mendesak. 

d. Mengukur Kemampuan Membayar Kewajiban Jangka 

Pen- dek Secara Realistis. Quick Ratio dirancang untuk 

mem- berikan gambaran lebih konservatif tentang 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aset yang benar-benar likuid dan dapat 

segera digunakan tanpa penundaan 

Dihitung dengan rumus: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡 = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meme- 

nuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang paling likuid, 

yaitu kas dan piutang. Indikator-indikator ini memberikan wawasan 

penting mengenai posisi likuiditas perusahaan dan membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan strategis terkait penge- 

lolaan kas dan kewajiban. 
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Rasio likuiditas yang sehat tergantung pada industri dan 

kondisi perusahaan. Umumnya, rasio > 1 dianggap baik, tetapi terlalu 

tinggi (misalnya, > 3) dapat menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

menggunakan aset lancarnya secara efisien untuk investasi atau 

pertumbuhan. 

Dampak Likuiditas pada Reputasi dan Kepercayaan Investor 

Likuiditas yang terjaga merupakan aspek penting dalam 

mempertahankan reputasi perusahaan di mata para pemangku 

kepentingan, terutama kreditor dan investor. Likuiditas yang baik 

mencerminkan kondisi keuangan yang sehat, sekaligus menunjuk- 

kan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial- 

nya secara tepat waktu. Menurut Hasan et al. (2021), masalah 

likuiditas dapat menimbulkan risiko reputasi yang serius. Tidak- 

mampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dapat ber- 

dampak pada kebangkrutan atau hilangnya kepercayaan dari 

kreditor dan investor. 

Investor umumnya lebih tertarik berinvestasi di perusahaan 

yang memiliki likuiditas yang baik karena hal ini dapat mengurangi 

risiko investasi mereka. Perusahaan yang mampu menunjukkan 

likuiditas yang cukup untuk mendukung operasional dan pertum- 

buhan biasanya lebih mudah menarik modal dari investor (Uyar et 

al., 2022). Sebaliknya, perusahaan yang menghadapi masalah 

likuiditas berisiko kehilangan kepercayaan investor, yang dapat 

berdampak buruk pada harga saham dan kemampuan perusahaan 

untuk mengakses pendanaan. 

Selain itu, menurut Uyar et al. (2022) dan Submitter et al. 

(2021), ada hubungan saling mendukung antara likuiditas dan 

Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan dengan likuiditas 

yang baik cenderung lebih mampu mengalokasikan dana untuk 

inisiatif CSR, yang pada akhirnya dapat meningkatkan reputasi 

mereka di mata pemangku kepentingan. Dengan demikian, peru- 

sahaan yang mampu mengelola likuiditasnya dengan baik tidak 

hanya akan lebih mampu memenuhi kewajiban finansial, tetapi juga 

akan lebih dihargai oleh pemangku kepentingan, termasuk investor 

dan kreditor. 
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Risiko Ketidakcukupan Likuiditas 

Daryani (2023) dan Jayanti (2023), menyatakan bahwa 

ketidakcukupan likuiditas dapat mengakibatkan berbagai risiko 

yang serius bagi perusahaan, antara lain: 

1. Risiko Kebangkrutan: Perusahaan yang tidak mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat berisiko 

menghadapi ke- bangkrutan. Tanpa likuiditas yang memadai, 

perusahaan mung- kin tidak dapat membayar gaji karyawan, 

supplier, dan cicilan utang, yang dapat memicu proses hukum dan 

kebangkrutan. 

2. Kehilangan Peluang Investasi: Ketika likuiditas terbatas, peru- 

sahaan tidak dapat mengambil keuntungan dari peluang inves- 

tasi yang menguntungkan, seperti akuisisi strategis atau per- 

luasan kapasitas produksi. Hal ini dapat mengakibatkan kehi- 

langan pangsa pasar dan pendapatan di masa depan. 

3. Penurunan Nilai Perusahaan: Ketidakmampuan untuk 

memper- tahankan likuiditas yang sehat dapat menurunkan nilai 

peru- sahaan di mata investor dan pasar. Penurunan reputasi dan 

kepercayaan dapat berdampak langsung pada harga saham dan 

potensi penggalangan dana di masa depan. 

4. Keterbatasan dalam Operasional: Keterbatasan kas dapat 

meng- ganggu operasi sehari-hari, seperti pembelian bahan baku 

atau pembayaran kepada karyawan. Gangguan ini dapat 

mengurangi produktivitas dan efisiensi perusahaan, yang pada 

gilirannya dapat menurunkan profitabilitas. 

Tantangan Likuiditas yang Sering dihadapi UMKM 

Pengelolaan likuiditas merupakan tantangan yang signifikan 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Beberapa tan- 

tangan tersebut (Gunawan et al., 2021; Hanggoro, 2022; Khairun- 

nisa, 2023): 

1. Kurangnya Akses Terhadap Modal: Banyak UMKM mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan akses ke modal yang cukup untuk 

mendukung operasional mereka. Hal ini diperparah oleh survei 
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yang menunjukkan bahwa lebih dari 70% UMKM mengalami 

penurunan pendapatan selama masa krisis. 

2. Manajemen Arus Kas yang Lemah: Banyak UMKM tidak 

memiliki sistem manajemen arus kas yang efektif, sehingga 

sering kali mengalami kekurangan dana saat menghadapi kondisi 

pasar atau situasi darurat. Ketidakmampuan untuk mengelola 

arus kas ini dapat menyebabkan UMKM tidak dapat memenuhi 

kewajiban pembayaran kepada pemasok dan karyawan. 

3. Ketergantungan pada Sumber Pendapatan Tunggal: UMKM 

yang hanya mengandalkan satu jenis produk atau layanan 

menjadi sangat rentan terhadap perubahan pasar. Ketika 

permintaan menurun, mereka kesulitan untuk beradaptasi dan 

memenuhi kewajiban keuangan mereka. 

4. Kewajiban Pembayaran Utang: Banyak UMKM yang memiliki 

kewajiban dalam bentuk utang atau bunga pinjaman yang harus 

dibayar secara berkala. Jika arus kas tidak mencukupi, hal ini 

dapat menyebabkan masalah likuiditas yang serius, termasuk 

risiko kebangkrutan 

5. Kewajiban Pajak: UMKM juga harus mempertimbangkan kewa- 

jiban pajak yang harus dibayar dalam jangka waktu tertentu. 

Kewajiban ini menjadi beban tambahan bagi UMKM, terutama 

jika pendapatan menurun 

6. Fluktuasi Ekonomi dan Daya Beli Masyarakat: Perubahan 

dalam kondisi ekonomi global dan daya beli masyarakat dapat 

mempengaruhi permintaan produk dari UMKM. Ketika daya beli 

masyarakat menurun, UMKM mungkin mengalami penurunan 

omzet, yang berdampak langsung pada likuiditas mereka 

7. Keterbatasan Teknologi dan Sumber Daya: Banyak UMKM 

yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, yang 

dapat membantu dalam pengelolaan keuangan dan arus kas. 

Keterbatasan sumber daya untuk melakukan digitalisasi juga 

menjadi kendala dalam meningkatkan efisiensi operasional. 
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Rekomendasi untuk Mengoptimalkan Likuiditas Bisnis 

Likuiditas yang optimal sangat penting bagi UMKM untuk 

menjaga kelancaran operasional, menghadapi situasi tak terduga, 

dan menghindari ketergantungan pada utang jangka pendek. Berikut 

adalah beberapa rekomendasi yang dapat membantu UMKM dalam 

mengoptimalkan likuiditas bisnis mereka (Ningrat & Gunawan, 

2023; Handajani, 2024; Mulyana, 2023): 

1. Mengelola Piutang dengan Efektif: Pengelolaan piutang yang 

baik sangat penting untuk memastikan bahwa pendapatan kas 

masuk sesuai jadwal. UMKM dapat menerapkan kebijakan 

pembayaran yang jelas, seperti diskon untuk pembayaran cepat, 

batas waktu pembayaran yang ketat, dan pengingat rutin untuk 

menagih piutang. Hal ini membantu mempercepat arus kas 

masuk dan mengurangi risiko piutang yang tidak tertagih. 

2. Pengendalian Persediaan: Menjaga persediaan pada tingkat 

yang optimal membantu mencegah penumpukan stok yang 

berlebihan dan mengurangi pengeluaran yang tidak perlu. 

Pengelolaan persediaan yang efisien, seperti hanya menyimpan 

produk dengan perputaran tinggi, dapat mengurangi beban kas 

yang tertahan dalam bentuk inventaris dan meningkatkan 

likuiditas. 

3. Melakukan Proyeksi Arus Kas Secara Rutin: Proyeksi arus kas 

membantu UMKM memprediksi kebutuhan kas untuk periode 

mendatang dan mempersiapkan diri untuk memenuhi kewajiban 

kas. Dengan memantau arus kas yang diproyeksikan, bisnis dapat 

mengantisipasi kekurangan atau kelebihan kas dan merencana- 

kan tindakan yang tepat untuk mempertahankan likuiditas. 

4. Negosiasi Syarat Pembayaran dengan Pemasok: UMKM dapat 

mengoptimalkan likuiditas dengan menegosiasikan syarat pem- 

bayaran yang lebih fleksibel dengan pemasok. Contohnya adalah 

perpanjangan jatuh tempo pembayaran atau diskon untuk 

pembayaran tepat waktu. Dengan cara ini, UMKM memiliki lebih 

banyak waktu untuk menghasilkan pendapatan dari penjualan 

sebelum harus membayar kewajiban kepada pemasok. 
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5. Memantau dan Mengendalikan Pengeluaran Operasional: 

Ingin- dalian pengeluaran adalah langkah penting untuk 

menghindari pemborosan kas. Dengan membuat anggaran yang 

ketat dan memantau pengeluaran, UMKM dapat memastikan 

bahwa kas digunakan untuk keperluan yang benar-benar penting 

dan sesuai dengan rencana keuangan bisnis. 

6. Membangun Dana Darurat atau Cadangan Kas: Menyisihkan 

sebagian dari keuntungan sebagai dana darurat membantu 

UMKM menghadapi situasi tak terduga, seperti penurunan 

pendapatan mendadak atau kenaikan biaya bahan baku. Dana 

darurat ini berfungsi sebagai bantalan likuiditas, sehingga bisnis 

tetap mampu memenuhi kewajiban tanpa mengganggu 

operasional. 

7. Menghindari Ketergantungan pada Kredit Jangka Pendek: 

Meskipun kredit jangka pendek dapat membantu meningkatkan 

likuiditas dalam jangka pendek, ketergantungan yang berlebihan 

dapat membebani bisnis dengan bunga dan biaya tambahan. 

UMKM sebaiknya menggunakan kredit jangka pendek hanya 

dalam kondisi mendesak dan pastikan penggunaannya sesuai 

dengan kemampuan pembayaran. 

8. Gunakan Teknologi untuk Memonitor Likuiditas: 

Menggunakan perangkat lunak akuntansi atau aplikasi keuangan 

memung- kinkan UMKM memantau arus kas dan likuiditas 

secara real- time. Teknologi ini membantu pemilik bisnis 

mendapatkan laporan keuangan yang akurat dan cepat, sehingga 

mereka bisa merespons perubahan kondisi kas dengan lebih 

tepat waktu. 

9. Menawarkan Diskon untuk Pembayaran di Muka atau 

Tunai: Mendorong pelanggan untuk membayar di muka atau 

tunai dengan menawarkan diskon khusus dapat mempercepat 

pene- rimaan kas. Teknik ini tidak hanya meningkatkan likuiditas 

tetapi juga mengurangi risiko piutang tak tertagih, terutama bagi 

pelanggan dengan riwayat pembayaran yang tidak konsisten. 
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10. Evaluasi dan Analisis Likuiditas Secara Berkala: Pemantauan 

likuiditas yang rutin memungkinkan UMKM untuk mengiden- 

tifikasi tren atau masalah yang mempengaruhi aliran kas mereka. 

 
Dengan melakukan evaluasi likuiditas secara berkala, UMKM 

dapat menyesuaikan strategi dan kebijakan keuangan yang relevan, 

sehingga bisnis tetap dalam kondisi likuid yang sehat. 

Mengoptimalkan likuiditas bisnis memerlukan strategi yang 

terpadu, mulai dari pengelolaan piutang, kontrol pengeluaran, hing- 

ga penggunaan teknologi untuk pemantauan. Dengan menerapkan 

rekomendasi di atas, UMKM dapat menjaga keseimbangan kas, 

meningkatkan fleksibilitas keuangan, dan memastikan kelancaran 

operasional. Likuiditas yang terjaga dengan baik adalah dasar yang 

kuat bagi keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis dalam jangka 

panjang. 

Peran Investasi Surplus Kas dalam Meningkatkan Likuiditas 

UMKM 

Kelebihan investasi kas memainkan peran penting dalam 

meningkatkan likuiditas UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). 

Kustiawati et al., (2022) dan Amaliyah dan Yasmin (2024) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa manfaat dari investasi 

surplus yang berkontribusi pada likuiditas UMKM, antara lain yaitu: 

1. Menghasilkan Pendapatan Tambahan: Ketika UMKM memiliki 

surplus kas, mereka dapat menyalurkan dana tersebut ke dalam 

instrumen keuangan yang aman dan likuid, seperti deposito 

berjangka atau obligasi. Investasi ini dapat menghasilkan pen- 

dapatan tambahan yang dapat digunakan untuk mendukung 

operasional bisnis atau menambah modal kerja. Dengan de- 

mikian, surplus kas tidak hanya mengendap tetapi juga berfungsi 

untuk meningkatkan arus masuk kas. 

2. Meningkatkan Ketersediaan Kas: Kelebihan investasi kas 

mem- bantu memastikan bahwa UMKM tidak hanya memiliki 

cukup kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tetapi 

juga memiliki cadangan yang dapat diakses saat diperlukan. 

Dengan perencanaan yang baik, UMKM dapat memprediksi 
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kapan mereka akan membutuhkan dana dan menginvestasikan 

surplus kas dengan bijak untuk menjaga ketersediaan likuiditas. 

3. Mengurangi Risiko Likuiditas: Dengan melakukan investasi 

pada instrumen yang memberikan imbal hasil, UMKM dapat 

mengurangi risiko kekurangan kas saat menghadapi penge- 

luaran pendapatan atau pengeluaran yang tidak terduga. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk lebih siap menghadapi situasi 

darurat tanpa harus mengorbankan operasi bisnis sehari-hari. 

4. Mendukung Pertumbuhan Bisnis: Ketersediaan dana dari hasil 

investasi surplus kas dapat digunakan untuk mendukung eks- 

pansi bisnis, seperti pembelian peralatan baru, peningkatan 

kapasitas produksi, atau pengembangan produk baru. Dengan 

demikian, investasi ini tidak hanya meningkatkan likuiditas 

tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan jangka panjang 

UMKM. 

5. Peningkatan Kepercayaan Pemasok dan Kreditur: UMKM 

yang memiliki manajemen kas yang baik dan mampu 

menunjukkan bahwa mereka memiliki cadangan likuiditas 

melalui surplus investasi kas cenderung mendapatkan 

kepercayaan lebih dari pemasok dan kreditur. Hal ini dapat 

membuka peluang untuk mendapatkan syarat pembayaran yang 

lebih baik atau akses ke pembiayaan tambahan ketika 

diperlukan. 

Dengan memanfaatkan surplus kas secara efektif, UMKM tidak 

hanya dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tetapi juga mem- 

persiapkan diri untuk pertumbuhan dan ekspansi di masa depan. 

Pengelolaan yang cermat terhadap arus kas dan investasi akan 

membantu UMKM bertahan dalam lingkungan bisnis yang kompe- 

titif dan dinamis. 

 

 
C. Teknik Memastikan Kecukupan Kas 

Dalam konteks memastikan kecukupan kas dalam Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), penting untuk memahami 

berbagai praktik manajemen kas yang dapat meningkatkan kinerja 

keuangan. Manajemen kas yang efektif tidak hanya membantu 
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UMKM dalam menjaga likuiditas, tetapi juga berkontribusi pada 

profitabilitas dan pertumbuhan jangka panjang. 

Berikut adalah beberapa teknik yang dapat digunakan UMKM 

untuk memastikan kecukupan kas (Amini et al., 2021; Richo, 2023; 

Patel et al., 2022): 

Proyeksi Arus Kas (Cash Flow Forecasting) 

Membuat proyeksi arus kas membantu UMKM memprediksi 

aliran kas masuk dan keluar untuk periode mendatang, biasanya per 

bulan atau per kuartal. Dengan proyeksi ini, pemilik bisnis dapat 

mengantisipasi kebutuhan kas dan mempersiapkan diri jika terjadi 

kekurangan kas di masa mendatang. Proyeksi arus kas yang akurat 

membantu dalam pengambilan keputusan dan perencanaan yang 

lebih efektif. 

Berikut merupakan beberapa rumus dasar yang digunakan 

dalam proyeksi arus kas: 

1. Rumus Dasar Proyeksi Arus Kas 

Secara umum, arus kas bersih dalam suatu periode 

dihitung dengan mengurangkan total kas keluar dari total kas 

masuk: 

Arus kas bersih = Total kas masuk − Total kas keluar 

Di mana: 

a. Total Kas Masuk adalah seluruh penerimaan kas dalam 

periode tertentu (misalnya dari penjualan, piutang yang 

dibayar, atau pendapatan lain). 

b. Total Kas Keluar adalah seluruh pengeluaran kas dalam 

periode tertentu (misalnya pembayaran gaji, pembelian 

bahan baku, biaya operasional, dan pengeluaran lainnya). 

2. Proyeksi Kas Masuk 

Untuk menghitung proyeksi kas masuk, bisnis perlu 

memperkirakan semua sumber pendapatan yang akan diterima 

selama periode proyeksi. Proyeksi kas masuk dihitung dengan 

menambahkan estimasi penerimaan dari berbagai sumber, 

   seperti penjualan, pendapatan dari investasi, atau pembayaran 
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dari piutang. 

Proyeksi kas masuk = Σ(Penjualan yang diharapkan + 

Pendapatan lainnya) 

3. Proyeksi Kas Keluar 

Proyeksi kas keluar melibatkan semua pengeluaran yang 

diperkirakan selama periode proyeksi. Biasanya, ini mencakup 

pengeluaran operasional, pembelian bahan baku, biaya tetap 

seperti sewa dan gaji, serta biaya variabel lainnya. 

Proyeksi kas keluar = Σ(Biaya operasional + Pembelian bahan 

baku + Pembayaran utang) 

4. Perhitungan Arus Kas Bersih untuk Periode Proyeksi 

Setelah memperkirakan total kas masuk dan kas keluar, 

arus kas bersih dapat dihitung sebagai berikut: 

Arus kas bersih = Proyeksi kas masuk − Proyeksi kas keluar 

Jika hasilnya positif, maka bisnis memiliki surplus kas 

untuk periode tersebut. Jika negatif, maka bisnis memiliki defisit 

kas dan mungkin perlu mencari sumber pendanaan tambahan 

atau mengurangi pengeluaran. 

5. Rumus Kumulatif untuk Proyeksi Kas Akhir 

Untuk mengetahui posisi kas di akhir periode, bisnis dapat 

menambahkan saldo awal kas dengan arus kas bersih yang telah 

diproyeksikan: 

Proyeksi kas akhir = Saldo awal kas + Arus kas bersih 

Di mana: 

Saldo Awal Kas adalah jumlah kas yang dimiliki pada awal 

periode proyeksi. 

Contoh: Proyeksi Arus Kas 

UMKM Maju terus memiliki saldo awal awal kas Rp 30 juta. 

Pada periode berjalan memproyeksikan kas masuk sebesar Rp 

100 juta dari penjualan dan Rp 10 juta dari pembayaran piutang. 

Jumlah kas keluar diperkirakan berjumlah Rp 70 juta yang akan 
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digunakan untuk biaya operasional dan Rp 20 juta untuk 

pembelian bahan baku. 

a. Proyeksi arus kas dihitung sebagai berikut: 

b. Proyeksi Kas Masuk = Rp 100 juta + Rp 10 juta = Rp 110 juta 

c. Proyeksi Kas Keluar = Rp 70 juta + Rp 20 juta = Rp 90 juta 

d. Arus Kas Bersih = Rp 110 juta - Rp 90 juta = Rp 20 juta 

e. Proyeksi Kas Akhir = Rp 30 juta (Saldo Awal Kas) + Rp 20 juta 

(Arus Kas Bersih) = Rp 50 juta 

f. Dengan demikian, saldo kas diproyeksikan akan mencapai 

Rp 50 juta pada akhir periode. 

Pengelolaan Piutang yang Efektif 

Memastikan bahwa piutang (utang pelanggan) dibayar tepat 

waktu. Hal ini penting untuk menjaga aliran kas. UMKM dapat 

menerapkan kebijakan pembayaran yang jelas, seperti memberi 

batas waktu pembayaran atau diskon untuk pembayaran lebih awal, 

dan melakukan penagihan secara rutin. Pengelolaan piutang yang 

baik membantu mempercepat penerimaan kas sehingga mendukung 

likuiditas. 

1. Pengendalian Pengeluaran: Mengontrol pengeluaran adalah 

cara efektif untuk memastikan bahwa kas tidak terkuras oleh 

biaya yang tidak perlu. UMKM perlu melakukan audit 

pengeluaran rutin untuk menemukan area yang dapat dihemat 

atau diting- katkan efisiensinya. Dengan menjaga pengeluaran 

dalam batas anggaran, bisnis dapat mengurangi risiko 

kekurangan kas dan menggunakan dana untuk kebutuhan yang 

lebih penting. 

2. Memelihara Dana Darurat atau Cadangan Kas: Menyisihkan 

se- bagian keuntungan untuk membentuk dana darurat adalah 

teknik penting untuk menghadapi situasi tak terduga, seperti 

penu- runan penjualan mendadak atau kenaikan harga bahan 

baku. Dana darurat memberikan jaring pengaman yang memung- 

kinkan bisnis bertahan dalam kondisi sulit tanpa harus mengam- 

bil utang atau menjual aset. 
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3. Memanfaatkan Kredit Jangka Pendek dengan Bijaksana: 

Kredit jangka pendek, seperti fasilitas kredit dari bank atau 

pinjaman jangka pendek lainnya, dapat menjadi solusi sementara 

untuk menutupi kekurangan kas. Namun, pemanfaatan kredit 

harus dilakukan dengan bijak untuk menghindari beban bunga 

yang tinggi. Pastikan kredit hanya digunakan saat sangat 

dibutuhkan dan disesuaikan dengan kemampuan pembayaran. 

4. Percepat Siklus Konversi Kas: Siklus konversi kas mengacu 

pada waktu yang dibutuhkan untuk mengubah investasi bisnis 

dalam inventaris menjadi uang tunai dari penjualan. 

Mempercepat siklus ini, misalnya dengan mengurangi waktu 

penyimpanan inventaris atau mempercepat proses penagihan, 

dapat me- ningkatkan likuiditas. Semakin pendek siklus ini, 

semakin cepat kas dapat diputar kembali. 

5. Gunakan Teknologi untuk Pemantauan Kas: Aplikasi 

akuntansi dan perangkat lunak manajemen keuangan dapat 

membantu untuk pengelolaan UMKM seperti membuat laporan 

arus kas, laporan penerimaan dan pengeluaran dan posisi 

keuangan serta memberikan peringatan jika terdapat 

kekurangan kas yang diprediksi. Teknologi ini memungkinkan 

pemilik bisnis untuk mengelola arus kas dengan lebih akurat dan 

cepat merespons perubahan kondisi keuangan. 

6. Rencanakan Pembayaran Utang dengan Cermat: Menunda 

pem- bayaran utang yang tidak mendesak hingga mendekati 

batas waktu pembayaran dapat membantu menjaga kecukupan 

kas. Namun, ini harus dilakukan dengan hati-hati dan komunikasi 

yang baik dengan kreditur untuk menjaga hubungan baik. Teknik 

ini dapat membantu menjaga aliran kas dalam jangka pendek 

tanpa mengganggu reputasi bisnis. 

7. Pantau dan Evaluasi Arus Kas Secara Berkala: Pemantauan 

dan evaluasi arus kas yang berkala membantu UMKM memahami 

pola pendapatan dan pengeluaran, sehingga bisnis dapat meren- 

canakan langkah-langkah perbaikan jika diperlukan. Dengan 

pemantauan berkala, UMKM dapat mengidentifikasi tren yang 
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berpotensi menyebabkan kekurangan kas dan mengambil 

tindakan pencegahan yang tepat. 

8. Optimalkan Manajemen Inventaris: Menjaga inventaris pada 

level yang optimal membantu mencegah penumpukan stok yang 

dapat membebani kas. Mengelola inventaris dengan efisien, 

seperti mengurangi stok barang yang bergerak lambat dan fokus 

pada barang yang cepat terjual, dapat membantu UMKM menjaga 

kecukupan kas karena dana tidak terikat pada persediaan yang 

tidak diperlukan. 

 

 
Contoh 

Kasus: Mengatasi Likuiditas pada UMKM 

UMKM yang mengalami masalah likuiditas, terutama ketika 

menghadapi penurunan pendapatan, kenaikan pengeluaran, atau 

masalah dalam pengelolaan arus kas. Contoh Kasus pada UMKM 

Snack Mirasa. Snack Mirasa” adalah sebuah usaha kecil yang 

memproduksi dan menjual makanan tradisional. Pada awal pendi- 

rian, bisnis ini berjalan lancar dengan pendapatan yang stabil. 

Namun, ketika terjadi kenaikan biaya bahan baku secara mendadak 

dan permintaan menurun karena persaingan yang ketat, UMKM ini 

mengalami krisis likuiditas. Dengan kas yang hampir habis, mereka 

tidak memiliki cukup dana untuk membeli bahan baku, operasional 

rutin dan membayar gaji karyawan. 

 

 
D. Langkah-langkah Mengatasi Krisis Likuiditas 

1. Melakukan Analisis Arus Kas: Pemilik Snack Mirasa memulai 

dengan menganalisis arus kas untuk memahami pola pemasukan 

dan pengeluaran bisnis secara jelas. Dari analisis ini, mereka 

menyadari bahwa pengeluaran yang lebih besar daripada 

pendapatan dapat menyebabkan kekurangan kas atau modal 

kerja. Mereka juga menemukan bahwa pembelian bahan baku 

dalam jumlah besar mengurangi arus kas secara signifikan 

karena banyak modal kerja terserap untuk persediaan. Selain itu, 
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penyimpanan bahan baku dalam waktu lama dapat menurunkan 

kualitasnya. 

2. Negosiasi dengan Pemasok untuk Persyaratan Pembayaran 

yang Lebih Fleksibel: Snack Mirasa kemudian menghubungi 

pemasok utama bahan baku dan berhasil menegosiasikan 

persyaratan pembayaran yang lebih fleksibel, seperti 

pembayaran dengan termin 30 hari. Hal ini membantu mereka 

menjaga kas tanpa harus membayar seluruh biaya bahan baku 

secara langsung, memberikan sedikit waktu untuk kas masuk 

dari penjualan. 

3. Meningkatkan Pengelolaan Piutang: Para pelanggan adalah 

toko- toko kecil yang membeli produk secara kredit. UMKM ini 

akan menerapkan kebijakan yang lebih ketat pada piutang, 

seperti memberikan insentif diskon bagi pelanggan yang 

membayar lebih awal dan melakukan penagihan secara rutin 

untuk memastikan bahwa pembayaran diterima tepat waktu. 

Langkah ini membantu mempercepat penerimaan kas melalui 

analisa pengelolaan piutang. 

4. Mengurangi Pengeluaran yang Tidak produktif: Pemilik 

bisnis melakukan audit biaya dan mengidentifikasi pengeluaran 

yang dapat diperkecil dengan mengontrol dan analisa 

pengeluaran yang tidak efisien dan tidak berdampak langsung 

pada peningkatan penjualan. Dengan cara ini, mereka berhasil 

mengurangi beban pengeluaran yang tidak produktif. 

5. Membentuk Dana Darurat: Setelah kondisi kas mulai stabil, 

langkah berikutnya adalah menyisihkan sebagian keuntungan 

untuk membentuk dana darurat. Dana ini disimpan secara 

khusus untuk mengantisipasi kebutuhan mendesak atau 

penurunan pendapatan yang tidak terduga di masa depan, 

sehingga dapat membantu menghindari krisis likuiditas di 

kemudian hari. 

6. Menawarkan Diskon untuk Pembelian dalam Jumlah Besar: 

Untuk mendorong penjualan dan meningkatkan arus kas masuk 

dengan memberikan diskon khusus bagi pelanggan yang 

melakukan pembelian dalam jumlah besar dan membayar di 
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muka. Cara ini membantu meningkatkan pendapatan di saat 

yang sangat dibutuhkan dan mengurangi ketergantungan pada 

kredit. 

 

 
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan strategi-strategi di atas, UMKM yang tidak likuid 

diharapkan dapat keluar dari krisis likuiditas dan memperbaiki 

kondisi kas mereka. Dengan menegosiasikan syarat pembayaran 

yang lebih baik dengan pemasok, memperketat pengelolaan piutang, 

dan mengurangi pengeluaran yang tidak esensial, mereka mampu 

mengelola arus kas secara lebih stabil. 

Selain itu, dengan adanya dana darurat, bisnis lebih siap 

menghadapi situasi tak terduga di masa mendatang. Krisis likuiditas 

ini dapat menjadi ancaman serius bagi UMKM, namun dengan 

strategi pengelolaan arus kas yang tepat, negosiasi yang efektif, dan 

langkah-langkah efisiensi, krisis ini dapat diatasi. Kasus Snack Mirasa 

ini dapat menunjukkan bahwa dengan literasi keuangan tentang 

pemahaman yang mendalam tentang arus kas, pengelolaan utang- 

piutang yang baik, dan kesiapan menghadapi perubahan merupakan 

kunci untuk menjaga keberlanjutan dan stabilitas bisnis yang 

dijalankan. 

Contoh Soal: 

Perhitungan Pengelolaan Kas dan Likuiditas 

1. Sebuah UMKM memiliki saldo kas akhir tahun 2024 sebesar 

Rp100.000.000. Pada bulan Januari tahun 2025 UMKM 

menerima pemasukan dari penjualan sebesar Rp150.000.000 

dan pembayaran dari piutang sebesar Rp50.000.000. Sementara 

itu, pengeluaran untuk operasional mencapai Rp80.000.000 dan 

pembayaran utang sebesar Rp60.000.000. Berapa saldo kas akhir 

UMKM tersebut? 

Jawaban: 

Saldo kas akhir = Saldo awal + Pemasukan – pengeluaran 
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Rp100.000.000 + (Rp150.000.000+50.000.000) - 

(Rp8.000.000+Rp 60.000.000)= Rp 160.000.000 

Jadi saldo kas akhir UMKM tersebut adalah Rp160.000.000. 

2. Jika sebuah perusahaan memiliki aset lancar sebesar 

Rp50.000.000 dan kewajiban lancar sebesar Rp30.000.000, 

hitunglah rasio likuiditas perusahaan tersebut. 

Jawaban: 

Rasio likuiditas (Rasio lancar) = set lancar / Kewajiban lancar = 

Rp 50.000.000/ Rp 30.000.000 

Rasio likuiditas (Rasio lancar) = 1,67. 

Jadi Rasio likuiditas perusahaan adalah 1,67 kali. 

3. UMKM “Sejahtera” memiliki saldo kas sebesar Rp250.000.000. 

Rata-rata pengeluaran bulanan untuk operasional adalah 

Rp50.000.000. Hitunglah berapa bulan saldo kas tersebut dapat 

menutupi pengeluaran operasional perusahaan. 

Jawaban: 

Periode likuiditas =Saldo kas/Pengeluaran bulanan 
Rp250.000.000 /Rp50.000.000= 5 bln. 
Periode likuiditas= 5 bulan. 

 

 
Saldo kas tersebut dapat menutupi pengeluaran operasional 

selama 5 bulan 
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IV. KESIMPULAN 

Pengelolaan kas dan likuiditas adalah aspek penting yang tidak 

hanya menjaga stabilitas keuangan UMKM, tetapi juga memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. 

Dengan memahami konsep pengelolaan arus kas yang efektif, UMKM 

dapat membangun dasar yang kokoh untuk mengelola pemasukan 

dan pengeluaran secara bijaksana, sehingga mampu meminimalkan 

risiko kesulitan keuangan akibat ketidakseimbangan arus kas. 

Likuiditas memegang peranan penting dalam operasional 

sehari-hari, karena memastikan kemampuan UMKM untuk memenu- 

hi kewajiban keuangan tepat waktu, baik kepada pemasok, karya- 

wan, maupun pihak lain. Hal ini berkontribusi pada reputasi bisnis 

yang baik dan mendukung kelangsungan usaha, terutama dalam 

menghadapi ketidakpastian pasar. 

Teknik-teknik untuk memastikan kecukupan kas, seperti 

perencanaan anggaran, pengelolaan piutang, dan optimalisasi perse- 

diaan, memberikan panduan praktis untuk mengelola arus kas 

secara efisien. Implementasi teknik ini memungkinkan UMKM untuk 

memiliki cadangan kas yang cukup, menghadapi kebutuhan 

mendadak, dan mencegah terjadinya krisis likuiditas. 

Selain itu, pembelajaran dari kasus praktis krisis likuiditas 

memberikan wawasan berharga tentang strategi yang dapat dite- 

rapkan untuk mengatasi tantangan nyata di lapangan. Dari 

pengalaman ini, UMKM dapat mengembangkan fleksibilitas dan 

ketahanan keuangan, yang menjadi faktor kunci dalam menghadapi 

dinamika ekonomi yang terus berubah. 

Keseluruhan pembahasan di atas menegaskan bahwa pengelo- 

laan kas dan likuiditas yang baik adalah bukan hanya kebutuhan, 

tetapi juga strategi penting untuk menciptakan UMKM yang tangguh, 

kompetitif, dan mampu bertahan dalam berbagai situasi. Dengan 

pendekatan yang proaktif, UMKM dapat memastikan keberlanjutan 

operasional, memperkuat daya saing, dan membuka peluang untuk 

pertumbuhan yang lebih besar. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditegaskan bahwa: 

1. Pencatatan dan Pemantauan Arus Kas: Pencatatan arus kas 

yang baik membantu UMKM memantau kondisi keuangan secara 

real- time. 

2. Perencanaan Arus Kas: Melakukan proyeksi arus kas dapat 

membantu mengantisipasi kebutuhan kas di masa depan. 

3. Pengelolaan Utang dan Piutang: Mengelola piutang dengan 

bijak dapat mempercepat penerimaan kas, sedangkan 

pengelolaan utang yang baik dapat menjaga arus kas tetap sehat. 

4. Penggunaan Teknologi: Pemanfaatan aplikasi keuangan dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan arus kas. 

5. Indikator Likuiditas: Current ratio dan quick ratio merupakan 

alat penting untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

6. Manfaat Pengelolaan Kas yang Efektif: Pengelolaan kas yang 

baik membantu menjaga likuiditas, meningkatkan efisiensi 

operasio- nal, dan mendukung keberlanjutan bisnis. 

7. Strategi dalam Menghadapi Krisis Likuiditas: UMKM perlu 

memiliki dana darurat dan kebijakan pengeluaran yang ketat 

untuk mengatasi fluktuasi kas yang mendadak. 

 

 
Dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelolaan kas dan 

likuiditas, UMKM dapat mencapai kestabilan keuangan dan 

meningkatkan daya saing di tengah dinamika ekonomi. 

 
 

Pertanyaan Diskusi 

1. Bagaimana perusahaan dapat menjaga keseimbangan kas untuk 

operasional harian? 

2. Jelaskan peran arus kas dalam menjaga likuiditas perusahaan. 

3. Bagaimana penggunaan proyeksi arus kas membantu 

perusahaan dalam pengelolaan kas? 
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4. Bagaimana perusahaan bisa meningkatkan likuiditasnya dalam 

jangka pendek? 

5. Jelaskan bagaimana manajemen kas yang baik dapat mengurangi 

risiko kebangkrutan. 

6. Bagaimana metode penagihan piutang dapat membantu mening- 

katkan arus kas? 

7. Jelaskan hubungan antara pengelolaan persediaan dan likuiditas 

perusahaan. 

8. Bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan likuiditas mela- 

lui pengelolaan hutang dan piutang? 

9. Jelaskan bagaimana peran anggaran kas dalam menjaga likui- 

ditas perusahaan. 

10. Bagaimana strategi pengurangan biaya dapat berdampak pada 

likuiditas perusahaan 

 

 
V. REKOMENDASI KEBIJAKAN (POLICY BRIEF) 

Untuk mendukung dan meningkatkan pengelolaan kas dan 

likuiditas, diperlukan adanya kebijakan yang mampu memperkuat 

proses pelaksanaan pengelolaan kas dan likuiditas UMKM. Berikut 

beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat menjadi langkah 

strategis: 

1. Peningkatan Literasi Keuangan melalui Pelatihan Terstruk- 

tur 

Pemerintah atau lembaga terkait disarankan untuk me- 

nyediakan pelatihan manajemen kas dan likuiditas secara 

berkala untuk pelaku UMKM. Program ini harus mencakup 

pencatatan arus kas, proyeksi kas, dan penggunaan teknologi 

untuk mengelola keuangan. Dengan pemahaman yang baik, 

UMKM dapat lebih efektif menjaga kestabilan kas dan likuiditas. 
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2. Insentif untuk Penggunaan Teknologi Keuangan 

Memberikan insentif kepada UMKM yang mengadopsi aplikasi 

keuangan berbasis digital untuk pencatatan arus kas dan pelaporan 

keuangan. Insentif ini dapat berupa subsidi perangkat lunak. 

Teknologi ini akan membantu UMKM dalam memantau arus kas 

secara real-time dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan. 

3. Fasilitas Pinjaman Jangka Pendek dengan Persyaratan 

Fleksibel 

Menyediakan akses yang lebih mudah ke pinjaman jangka 

pendek dengan suku bunga rendah dan persyaratan pembayaran 

yang fleksibel akan membantu UMKM dalam mengatasi ke- 

kurangan kas sementara. Pinjaman ini dapat digunakan untuk 

kebutuhan mendesak tanpa menambah beban bunga berlebihan. 

4. Program Diskon Pajak untuk Dana Darurat 

Mengimplementasikan program diskon pajak bagi UMKM 

yang menyisihkan sebagian keuntungan untuk dana darurat. 

Kebijakan ini mendorong perusahaan untuk menyiapkan ca- 

dangan kas, sehingga lebih siap menghadapi fluktuasi ekonomi 

atau krisis mendadak. 

5. Pengaturan Syarat Pembayaran dengan Mitra Usaha 

Mendorong UMKM untuk menegosiasikan syarat pemba- 

yaran yang lebih fleksibel dengan pemasok dan pelanggan. 

Pengaturan ini bisa mencakup perpanjangan waktu pembayaran 

kepada pemasok dan diskon bagi pelanggan yang membayar lebih 

cepat, sehingga membantu mempercepat arus kas masuk. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan 

kas dan likuiditas UMKM, membantu stabilitas keuangan, dan 

mendukung keberlanjutan usaha di tengah dinamika ekonomi yang 

tidak menentu. 
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